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Abstrak
The purpose of this research was to know the effect of media song lyrics on poetry
writing skill in learning student fifth grade Elementary School in Kecamatan Badau.
The experiment reseach method was used in this research. The form of the experiment
research used was one group pretest postest design. Sample in this research weer
students fourth grade which consisted of 35. Instrument gatherer data of student
learning the test results obtained using measurement technique. Instrument gatherer
data of student learning the test results obtained from pre-test and post-test. The result
of data analysis showed that mean score of student’s post-test was 72,85. Based on t-
test analysis, thitung of  (17,54) and ttabel (1,697). Which means, thitung (17,54) >ttabel
(1,697), then Ha accepted. The result of effect size was 0,86 which mean high criteria
on ES>0,7. So, it can be concluded there was a significant effect of using media song
lyrics on poetry writing skill in learning student fifth grade Elementary School in
Kecamatan Badau.
Keywords:Effect, Media song lyrics, Poetry writing skill.
PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar,
meliputi empat aspek keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan tersebut saling
berkaitan satu sama lain dengan cara yang
beraneka ragam. Bahasa Indonesia adalah
mata pelajaran yang wajib diberikan dari
jenjang sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Hal ini karena bahasa Indonesia
pada hakikatnya belajar komunikasi dan
peningkatan kemampuan siswa dalam
berbahasa Indonesia lisan maupun tulisan.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
keterampilan menulis seperti halnya
keterampilan berbahasa yang lain perlu
dimiliki oleh siswa. Keterampilan menulis
sudah mulai dilatihkan di tingkat Sekolah
Dasar. Sebelumnya, pada kelas rendah
ditanamkan dasar-dasar menulis. Jika
dasarnya sudah kuat dan dikuasai dengan
benar maka siswa dapat menulis dengan
baik dan benar. Membelajarkan menulis
harus memperhatikan perkembangan
menulis anak. Perkembangan menulis siswa
terjadi secara perlahan-lahan. Selain itu,
keterampilan menulis akan banyak
memberikan manfaat dalam kehidupan
yang serba maju sekarang ini. Menulis
merupakan kegiatan yang penting untuk
dapat menuangkan isi pikiran, gagasan atau
pendapat, ide maupun perasaan manusia.
Keterampilan menulis dapatdimiliki oleh
semua siswa jika mereka mendapat
bimbingan dan latihan menulis secara
intensif. Selain itu, peran guru juga sangat
penting dalam melatih dan membimbing
siswa menulis karangan dengan
baik.Berdasarkan pada standar kompetensi
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan
2(KTSP) yang menyatakan bahwa,
keterampilan menulis dapat dilakukan
dengan mengungkapkan pikiran, perasaan,
informasi, dan fakta secara tertulis dalam
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas.
Menulis puisi merupakan kegiatan
mengungkapkan perasaan dan pikiran ke
dalam sebuah tulisan dengan menggunakan
pilihan kata diikuti dengan rima agar
menjadi suatu susunan yang memiliki
makna. Makna dalam puisi ini dapat
dimaksudkan suatu bahasa yang dipahami
oleh siswa di dalam kehidupannya.
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar dengan materi menulis puisi, siswa
banyak yang tidak mampu
dalammenentukan pilihan kata yang tepat
danmenentukan ideyang menuntut siswa
kreatif agar dapat memberikan makna yang
mendalam terhadap pembaca atau tulisan
yang mereka buat. Hal ini juga didukung
oleh pembelajaran yang kurang bervariatif,
yaitu kegiatan pembelajarannya berpusat
pada guru dan siswa tidak dilibatkan dalam
proses pembelajaran.
Dalam wawancara yang peneliti
lakukan terhadap guru bahasa Indonesia
kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Kecamatan Badau, bapak Matheus Watu.
A,Ma. diungkapkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
masih belum optimal. Khususnya pada
pelajaran menulis puisi siswa masih
mengalami berbagai masalah. Dalam
pembelajaran menulis puisi, guru masih
menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Hal tersebut yang
mengakibatkan siswa belum dapat
mengekspresikan gagasan, perasaan, dan
pengalamannya untuk dituangkan ke dalam
sebuah puisi. Selain itu, guru kelas yang
bersangkutan belum menemukan metode
yang tepat dalam pembelajaran menulis
puisi, sehingga kemampuan siswa menulis
masih di bawah ketuntasan. Hasil belajar
pada pembelajaran bahasa Indonesia sudah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal,
namun ada sebagian yang masih di bawah
KKMyang telah ditetapkan yakni 70.
Lirik lagu merupakan ungkapan atau
perasaan berdasarkan pengalaman, cerita
atau penglihatan seseorang yang dituangkan
menjadi sebuah seni. Lirik lagu merupakan
media perantara untuk menyampaikan
sebuah pesan, maksud dan makna dibalik
lirik. Lirik lagu dapat bersifat konotasi
dengan interpretasi makna yang mendalam
untuk mengetahui maksudnya. Lirik lagu
banyak bermunculan dengan kata-kata yang
bermakna tersurat atau bahkan tersirat.
Namun, lirik lagu biasanya juga berisikan
pesan yang ingin disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan, dengan
menggunakan bahasa yang indah, mudah
dimengerti dan mudah diingat oleh
peminatnya. Lagusebagairagamsastra yang
beriramadalambercakap, bernyanyi,
membaca, dansebagainya.
Lagutermasukkedalam media audio
karenalagumerupakanhalatausesuatu yang
berkaitandenganinderapendengaran.
Media lagu merupakan pasangan dari
tape recorder atau bisa juga menggunakan
komputer melalui rekaman lagu yang
diperdengarkan, yang mana keduanya
merupakan jenis dari media audio. Salah
satunya akan berfungsi sebagai media
pengajaran. Media lagu merupakan salah
satu alat bantu dalam menyampaikan pesan
atau bahan ajar kepada siswa secara audio.
Media lagu dapat digunakan sebagai salah
satu cara untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan seperti
dalam penguasaan kosakata, karena lagu
dapat menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran sehingga memberi motivasi
siswa untuk belajar.Media laguadalah salah
satu media pembelajaran yang dilakukan
dengan cara mendengarkan lagu anak yang
sesuai dengan materi pelajaran yaitu
menulis puisi. Dalam pembelajaran menulis
puisi dengan menggunakan media lagu
dapat memberikan hasil yang baik serta
meningkatkan keterampilan dalam
menulis.Media lagu digunakan sebagai
inspirasi untuk memudahkan siswa
mengungkapkan perasaan dalam bentuk
puisi. Selain itu lagu hampir sama dengan
puisi, keduanya harus memperhatikan
3pemilihan kata yang sesuai, mempunyai
nilai seni yang dapat mengasah kreativitas.
Lagu merupakan media yang semua orang
suka, mulai dari anak-anak, orang dewasa,
sampai orangtua menyukainya. Media
audio lagu merupakan sumber bahan ajaran
yang menyenangkan dan mudah disiapkan
untuk digunakan oleh siswa.Penggunaan
media lagu dalam pembelajaran mampu
menciptakan suasana yang menyenangkan,
membuat pembelajaran menjadi lebih
santai, dan pembelajaran akan mudah
dipahami oleh siswa. Media lagu digunakan
sebagai inspirasi untuk memudahkan siswa
mengungkapkan perasaannya dalam bentuk
puisi.
Berangkat dari masalah yang telah
dikemukakan, penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh mengenai penerapan
media lirik lagu dalam proses pembelajaran
dapat membuat siswa lebih tertarik
menuangkan ide dan perasaan melalui
puisi sehingga kegiatan menulis puisi
tidak lagi menjadi hal yang
membosankan serta melihat bagaimana
media tersebut dapat berpengaruh terhadap
keterampilan menulis puisi siswa
khususnya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.
Gerlachdan Ely (dalamHamdani
2011:72-73) mengatakan bahwa, “Media
apabiladipahamisecaragarisbesaradalahman
usia, materi, ataukejadian yang
membangunkondisi yang
membuatsiswamampumemperolehpengetah
uan, keterampilan, atausikap.Sedangkan
menurut Ramayulis (2013:257), “Media
pembelajaran adalah sarana pembelajaran
yang digunakan sebagai perantara dalam
proses pembelajaran untuk mempertinggi
efektivitas dalam mencapai tujuan
pembelajaran”. Menurut para pakar (dalam
Hamdani 2011:243), media pembelajaran
meliputi alat secara fisik yang digunakan
untuk menyampaikan isi materi pengajaran
yang terdiri atas buku, tape recorder, kaset,
video recorder, film, slide (gambar), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer.
Dalam lagu terdapat dua komponen yaitu
syair yang berisi kata-kata/syair dan musik
sebagai iringan ketika syair tersebut
dinyanyikan. Lirik atau syair Lagu dapat
dianggap sebagai puisi begitu pula
sebaliknya. Lagu yang terbentuk dari
hubungan antara unsur musik dengan unsur
syair atau lirik lagu merupakan salah satu
bentuk komunikasi massa. Dengan melalui
lirik lagu yang berupa pesan maupun lisan
dan kalimat-kalimat berfungsi untuk
menciptakan suasana serta gambaran
imajinasi kepada pendengar dan
menciptakan makna yang beragam.Pesan
dapat memiliki berbagai macam bentuk,
baik lisan maupun tulisan. Lirik
lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan
kata-kata dan kalimat yang dapat digunakan
untukmenciptakan suasana dan gambaran
imajinasi tertentu kepada pendengarnya
sehingga dapat pula menciptakan makna-
makna yang beragam. Dari paparan di atas,
lirik lagu memberikan bantuan bagi siswa
dalam penguasaan kosakata. Dengan
menggunakan media lirik lagu akan lebih
menyenangkan dan menarik perhatian
siswa.
Menurut Hamdani (2011:248-249),
media pembelajaran dapat dikelompokkan
menjadi tiga sebagai berikut: (1) media
visual adalah media yang hanya dapat
dilihat dengan menggunakan indera
penglihatan, (2) media audio adalah media
yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemampuan para siswa untuk
mempelajari bahan ajar. Penggunaan media
audio dalam pembelajaran pada umumnya
untuk menyampaikan materi pelajaran
tentang mendengarkan, dan (3) media audio
visual merupakan kombinasi dari audia dan
visual atau bisa disebut media pandang-
dengar. Contoh media audio visual, di
antaranya program video atau televisi,
video atau televisi instruksional, dan
program slide suara (soundslide). Dalam
penelitian ini, jenis media pembelajaran
yang digunakan yaitu media audio berupa
lirik lagu anak yang diperdengarkan melalui
rekaman lagu.
4Berdasarkan uraian yang telah
dikemukankan, penelitan yang berjudul
“Pengaruh PenerapanMedia Lirik
LaguTerhadap Keterampilan Menulis Puisi
Anak Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri
08Kecamatan Badau”, bagus untuk
dilaksanakan.
METODE PENELITIAN
Sugiyono (2016:3) menyatakan bahwa,
“Metode penelitian diartikan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Adapun metode yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen. Menurut Hadari
Nawawi (2012:88), “Metode eksperimen
adalah prosedur penelitian yang dilakukan
untuk mengungkapkan hubungan sebab
akibat dua variabel atau lebih dengan
mengendalikan pengaruh variabel yang
lain. Bentuk penelitian yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah
bentuk “Pre-Experimental Design
(nondesign)”Sugiyono (2016:108).
Rancangan penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
one group pretest-posttestdengan pola
sebagai berikut:
Tabel 1. Bagan Rancangan
Pre-test          Treatment          Post-test
O1XO2
Keterangan:
O1 =  Tes awal (pre-test)
X    =  Perlakuan (mengunakan media lagu)
O2 = Tes akhir (post-test) (Syamsuddin
AR, dkk2011:157)
Populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Kecamatan
Badau, yang berjumlah 35 siswa yang akan
di jadikan sumber data. Sampel dalam
penelitian ini adalah satu kelas yang
menjadi kelas eksperimen (E). Adapun
sampel yang dipilih dalam penelitian
iniadalah kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Kecamatan Badau yang berjumlah 35
siswa. Teknik penelitian yang dipilih adalah
teknik pengukuran.Alat pengumpul data
disesuaikan dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan, maka alat pengumpul
data dalam penelitian ini yaitutes tertulis
(soal pretest dan posttest), pedoman
wawancara, dan tes berbentuk soal essay.
Prosedur penelitian dalam penelitian ini
terdiri tiga tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) meminta
surat pengantar observasi dari lembaga, (2)
meminta data tentang sekolah di dinas
pendidikan Kecamatan Badau, (3)
menyeleksi sekolah untuk menjadi sampel
penelitian, (4) tahap persiapan ini dimulai
dengan melakukan observasi di Sekolah
Dasar Negeri 08 KecamatanBadau untuk
mencari data populasi, (5) melakukan
wawancara terhadap guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 08 Kecamatan Badau yang menjadi
tempat penelitian, (6) penyusunan
instrumen penelitian berupa soal pre-test,
soal post-test, dan pedoman
penskoransertamenyiapkanperangkatpembe
lajaranberuparencanapelaksanaanpembelaja
ran, (7) melakukanvalidasiinstrument
penelitian, (8) melakukanujicobasoaltes
yang
telahdivalidasiyaituSekolahDasarNegeri 01
Kecamatan Badau, (9) menganalisis data
hasilujicoba soal tes, (10) berdasarkan hasil
analisis selanjutnya soal dijadikan sebagai
alat pengumpul data, dan (11)
menentukanjadwalpenelitian
yangdilakukandandisesuaikandenganjadwal
pembelajaranbahasa Indonesia.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain:(1)
memberikan soal pre-test pada kelas V, (2)
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
kelas V dengan memberikan perlakuan
yaitu dengan menggunakan media lagu, dan
(3) memberikan post-test pada kelas V.
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Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) melakukan
penskoran terhadap hasil tes baik pre-test
maupun post-test, (2) menghitung rata-rata
hasil test siswa, (3) melakukan uji pengaruh
terhadap data, (4) mengolah data dengan
menggunakan rumus effect size, dan (5)
membuat kesimpulan.
Kegiatan atau tahapan penelitian yang
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut.
Bagan 1. Tahapan Penelitian
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Pre-Test di Kelas Eksperimen
Sebelum melaksanakan penelitian,
penulis terlebih dahulu melakukan uji
coba satu diantara Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) penelitian.Uji coba
tersebut, dilaksanakan di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Kecamatan
Badau.Selama melakukan penelitian,
proses pembelajaran didokumentasikan
melalui foto dan tanpa ada guru karena
penulistelah melakukan uji coba satu
diantara Rencana Pelaksanan
Pembelajaran (RPP). Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 35 orang
siswa. Dari sampel tersebut diperoleh
data skor pre-test(sebelum diberi
perlakuan) siswa dalam menulis puisi
masih tergolong rendah, yaitu sebesar
62,85.
2. Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Pembelajaran di Kelas Eksperimen.
Dalam penelitian ini, kelas yang dijadikan
kelas eksperimen adalah kelas V Sekolah
Dasar Negeri 08 Kecamatan Badau
tahunajaran 2016/2017. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 35 orang
siswa.Proses pembelajaran dikelas
sebanyak 3 kali pertemuan. Dalam
penelitian ini, proses pembelajaran
langsung dilakukan oleh peneliti dan
menggunakan  media lagu berupa lirik lagu
yang diperdengarkan melalui rekaman lagu
atau komputer.
(1) Pada pertemuan pertama di lakukan
pada hari Kamis tanggal 11 Mei 2017 pukul
07.00-08.45 WIB. Kegiatan dimulai dengan
peneliti mengucapkan salam dilanjutkan
dengan do’a yang dipimpin ketua kelas.
Peneliti mengecek kehadiran siswa,
mengkondisikan kelas dan melakukan
apersepsi mengenai pembelajaran menulis
puisi yaitu langkah-langkah menulis puisi.
Selanjutnya peneliti menginformasikan
tujuan pembelajaran mengenai langkah-
langkah menulis puisi, menentukan tema
dan mengembangkan kerangka puisi
menjadi sebuah puisi yang utuh. Pada
kegiatan inti, peneliti mengajarkan tentang
pengertian puisi dan langkah-langkah
menyusun puisi. Selanjutnya peneliti
menyuruh siswa mendengarkan lagu anak
melalui rekaman lagu yaitu “bangun tidur”.
Kemudian peneliti bertanya mengenai
judul lagu dan isi lagu anak tersebut. Selain
itu peneliti dan siswa bersama-sama
mencatat kata-kata penting dari lagu yang
didengarkan, menyusun menjadi kerangka
puisi, dan dikembangkan menjadi sebuah
puisi yang utuh. Selanjutnya peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami mengenai langkah-langkah
menyusun puisi. Kemudian siswa ditunjuk
secara acak untuk membacakan hasil puisi
yang telah dibuatnya di depan kelas.
Kegiatan akhir pembelajaran diisi dengan
kegiatan siswa bersama peneliti
menyimpulkan pelajaran yang diterima,
Tahap Persiapan (11 kegiatan)
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan)
Tahap Akhir (5 kegiatan)
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lanjut, dan berakhir dengan salam penutup.
Pada pertemuan pertama ini terjadi
kesulitan dalam menulis kata-kata penting
mereka masih belum bisa untuk membuat
kata-kata penting sehingga menimbulkan
keributan di dalam kelas.
(2) Pada pertemuan kedua di lakukan
pada hari Selasa tanggal 16 Mei 2017 pukul
09.00-10.45 WIB. Belajar dari pertemuan
yang pertama, peneliti menasehati agar
pertemuan selanjutnya dapat berlangsung
dengan baik, yaitu dengan membuat
kesepakatan dengan siswa selama proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa
bertanggung jawab dan tertib pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pada
pembelajaran kedua ini siswa
mendengarkan lagu anak melalui rekaman
lagu yaitu “Pergi Belajar”. Kemudian
peneliti bertanya mengenai  judul lagu dan
isi lagu anak tersebut. Banyak siswa yang
antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
semangat mereka dalam menuliskan kata-
kata penting dari lagu anak tersebut.
(3) Pada pertemuan ketiga di lakukan
pada hari Kamis tanggal 18 Mei 2017 pukul
09.00-10.45 WIB. Pada pertemuan ketiga
ini, siswa disuruh kembali mendengarkan
lagu anak yang berbeda dari lagu
sebelumnya melaluirekaman lagu yaitu
“Pamanku Datang”. Pada pembelajaran
ketiga ini ada beberapa siswa yang jenuh
karena terus menerus diberi tugas untuk
membuat sebuah puisi tapi ada pula siswa
yang bersemangat karena siswa
bersungguh-sungguh dalam membuat puisi.
3. Analisis Rata-Rata Post-Test
Setelah dilakukan analisis serta
penghitungan dengan prosedur yang
ditentukan maka didapatkan hasil berupa
rata-rata post-test (setelah mendapatkan
perlakuan) siswa yaitu sebesar 72,85. Hal
ini membuktikan bahwa hasil keterampilan
menulis puisi siswa pada saat post-test lebih
besar dibandingkan hasil pada saat pre-test.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
penyebab perubahan dari nilai pre-test yang
tergolong rendah menjadi tinggi pada saat
post-test adalah adanya perlakuan yang
diberikan, yaitu penerapan media lirik
lagu.Adapun data skor pre-test dan post-test
siswa yang telah diolah dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 2.Hasil Pengolahan Data Siswa
Perbedaan hasil keterampilan menulis
puisi siswa di kelas eksperimen
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai
berikut.
Keterangan Skor HasilPre-testPost-test
Rata-rata( )62,8572,85
Selisih10,00
Uji Hipotesis (t)17,54
Effect Size0,86
55
60
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72,85
Pre-test Post-test
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Pre-test
7Grafik 1.Rata-Rata Hasil Keterampilan Menulis Puisi
Dari grafik 1 dapat dilihat perolehan
rata-rata nilai pre-test dan post-test menulis
puisi anak di kelas V Sekolah Dasar Negeri
08 Kecamatan Badau. Pada grafik tersebut,
menampilkan rata-rata pre-test kelas
eksperimen sebesar 62,85. Rata-rata post-
test yang dicapai sebesar 72,85. Dengan
demikian, media lirik lagu memberikan
pengaruh terhadap keterampilan menulis
puisi anak siswa di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 08 Kecamatan Badau.
Pembahasan
1. Rata-Rata Nilai Pre-test dan Post-
Test
Tabel 3. Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Menulis Puisi
Rata-rata keterampilan menulis puisi
siswa mengalami kenaikan antara hasil pre-
test dan post-test. Keterampilan menulis
puisi mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan. Rata-rata keterampilan
menulis puisi anak siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 08 Kecamatan Badau yaitu
nilai rata-rata pre-test siswa kelas
eksperimen adalah 62,85 dan Nilai rata-rata
post-test siswa kelas eksperimen adalah
72,85.
2. Pengaruh Penerapan Media Lirik
Lagu terhadap Keterampilan Menulis
Puisi Anak
Dari hasil penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dalam penerapan media lirik lagu
terhadap keterampilan menulis puisi.
Pengaruh positif tersebut karena pada
penerapan media lirik lagu ini, siswa lebih
aktif dalam menulis ide, gagasan, dan lebih
berani berpendapat dalam bentuk tulisan.
Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh
sebesar 17,54 ( = 5% dan dk
= 35-1 = 34) sebesar 1,697). Karena
(17,54 > (1,697), maka pengujian
hipotesis data post-test diterima jika
> maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Jadi, dapat disimpulkan
secara umum bahwa terdapat pengaruh
penerapan media lirik lagu terhadap
keterampilan menulis puisi anak siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Kecamatan Badau.
3. Besarnya Pengaruh Penerapan Media
Lagu terhadap Keterampilan Menulis
Puisi Anak
Untuk mengetahui besarnya pengaruh
lirik lagu terhadap keterampilan menulis
puisi anak. Dihitung dengan menggunakan
rumus effect size. Dari hasil perhitungan
effect size, diperoleh ES sebesar 0,86yang
termasuk dalam kriteria tinggi.
Berdasarkan perhitungan effect size
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan lirik lagu memberikan
pengaruh (efek) yang tinggi terhadap
keterampilan menulis puisi anak siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Kecamatan Badau.
Keterangan Kelas
X (Pre-test)Y (Post-test)
Total2199,822549,9
Dibagi jumlah siswa35
Rata-rata ( )62,8572,85
8SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Kecamatan Badau dan hasil pengolahan
data yang diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, maka yang menjadi kesimpulan
umum adalah terdapat pengaruh menulis
terbimbing terhadap keterampilan menulis
puisi anak siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 08 Kecamatan Badau. Selain itu,
dirumuskan kesimpulan secara khusus
sebagai berikut: (1) rata-rata keterampilan
menulis puisi anak menggunakan media
lirik lagu siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 08 Kecamatan Badau setelah
diberikan perlakuan adalah 72,85. (2)
berdasarkan pengolahan data hasil
keterampilan menulis puisi siswa kelas V
yang dilakukan dengan uji-t dependen
diperoleh t sebesar 17,54 t (α) =
5% adalah 1,697. Karena (17,54)
> (1,697), dengan demikian maka Ha
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan media lirik
lagu terhadap keterampilan menulis puisi
anak siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
08 Kecamatan Badau. (3) berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan rumus
effect size maka diperoleh ES = 0,86 .
Kriteria besarnya effect size berada pada
kategori tinggi yaitu pada rentang ES > 0,7.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan media lirik lagu
memberikan pengaruh (efek) yang tinggi
terhadap keterampilan menulis puisi anak
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Kecamatan Badau.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan, maka saran yang dapat
penulis berikan adalah sebagai berikut: (1)
media lirik lagu membawa pengaruh yang
positif dalam meningkatkan keterampilan
menulis puisi anak dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, oleh karena itu
disarankan kepada guru pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas V untuk
menggunakan media lagu berupa lirik lagu
pada pembelajaran di kelas. (2) diharapkan
bagi guru yang menggunakan media lirik
lagu dapat memahami langkah-langkah
dalam menulis puisi, sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik,
menyenangkan, siswa lebih aktif dan
kreatif, serta dapat mengembangkan rasa
tanggung jawab dan mandiri terhadap
keterampilan menulis yang dihasilkan. (3)
bagi peneliti yang ingin meneliti lebih
lanjut mengenai media lirik lagu disarankan
untuk memperkirakan penggunaan media
lirik lagu yang diperdengarkan melalui
rekaman lagu yang dilakukan dengan waktu
pembelajaran, sehingga penggunaan lirik
lagu yang dilakukan bisa terlaksana dengan
efektif dan efisien.
DAFTAR RUJUKAN
BSNP. (2006). Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan SD/MI. Jakarta:
DEPDIKNAS.
Hamdani. (2011). Strategi Belajar
Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.
Hadari Nawawi. (2015). Metode
Penelitian Bidang Sosial.
Yogyakarta: Gajah Mada University
Press.
Ramayulis. (2013). Profesi dan Etika
Keguruan. Jakarta: Kalam Mulia.
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2016). Statistika Untuk
Penelitian. Bandung: Alfabeta.
9
